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INTISARI

Novita, L., 2022, UJI EFEKTIVITAS DIURETIK EKSTRAK
ETANOL DAUN ALPUKAT (Persea americana Mill) TERHADAP
MENCIT PUTIH (Mus Musculus), SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITA SETIA BUDI, SURAKARTA, Dr.
Supriyadi, M. Si dan Lukito Mindi Cahyo, S.K.G., M.P.H.

Tanaman alpukat merupakan salah satu tanaman yang terpopuler
di Indonesia. Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada daun
alpukat yaitu saponin, alkaloid, tanin, flavonoid, polifenol, dan
quercetin. Alkaloid, flavonoid dan saponin mampu memberikan
efektifitas diuretik. Diuretik adalah obat yang menaikkan nilai urin dan
eksresi natrium dan klorida (NaCl). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas diuretik ekstrak etanol daun alpukat (Persea
americana Mill) terhadap mencit putih (Mus Musculus) dan untuk
mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana
Mill) yang mampu memberikan efek diuretik pada mencit putih (Mus
Musculus).

Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol 70% dengan metode
maserasi. Hewan uji yang digunakan adalah mencit jantan putih (Mus
Musculus) berjumlah 25 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok
perlakuan, dengan CMC-Na 0,5% (K-), Furosemide 5,2 mg/kgBB (K+),
dengan masing-masing dosis pemberian ekstrak etanol daun alpukat
(Persea americana Mill) sebesar 70mg/kg BB (dosis 1), 140mg/kg BB
(dosis I1), 210mg/kg BB (dosis I111) penggunaan dosis 210 mg didasarkan
pada 3 kali dosis efektif yaitu 70mg. Pengujian terhadap efektifitas
diuretik dilakukan dengan melihat volume urin yang dikeluarkan selama
6 jam.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efektitifas diuretik dapat
meningkat dengan pemberian ekstrak etanol daun alpukat. Hasil analisis
data dengan menggunakan SPSS menunjukan bahwa adanya perbedaan
nyata setiap perlakuan diuji menggunakan uji One Way Anova. Ekstrak
daun alpukat (Persea americana Mill) dosis 70mg/KgBB merupakan
sampel yang paling aktif dalam memberikan efek diuretik pada mencit.
Hal ini ditandai dengan hasil analisis AUC paling mendekati kontrol
positif furosemide. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill) memiliki khasiat
sebagai diuretik

Kata Kunci : Daun Alpukat (Persea americana Mill), diuretik, mencit
putih (Mus Musculus), ekstrak etanol daun alpukat (Persea
americana Mill).
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ABSTRACT

Novita, L., 2022, DIURETIC EFFECTS OF AVOCADO LEAF
(Persea americana Mill) ETHANOLIC EXTRACT OF WHITE
MICE (Mus Musculus), Thesis SKRIPSI, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA, Dr.
Supriyadi, M. Si and Lukito Mindi Cahyo, S.K.G., M.P.H.

Avocado plant is one of the most popular plants in Indonesia.
Many chemical compounds contained in avocado leaves are saponins,
alkaloids, tannins, flavonoids, polyphenols, and quercetin. Alkaloids,
flavonoids and saponins are able to provide diuretic effectiveness.
Diuretics are drugs that increase the urine value and excretion of sodium
and chloride (NaCl). This study aims to determine the diuretic
effectiveness of avocado leaf ethanol extract (Persea americana Mill)
against white mice (Mus Musculus) using the Lipschitz method and to
determine the effective dose of avocado leaf ethanol extract (Persea
americana Mill) which is able to provide a diuretic effect on white mice
(Mus Musculus).

This study used 70% ethanol extract by maceration method.
The test animals used were white male mice (Mus Musculus) totaling 25
which were divided into 5 treatment groups, with CMC-Na 0.5% (K-),
Furosemide 5.2 mg/kgBB (K+), with each the dose of ethanol extract of
avocado leaves (Persea americana Mill) is 70 mg/kg BB (dose 1), 140
mg/kg BB (dose 11), 210 mg/kg BB (dose I11) using a dose of 210 mg is
based on 3 times the effective dose of 70 mg . Testing the effectiveness
of diuretics is done by looking at the volume of urine excreted for 6
hours.

The results of this study indicate that the effectiveness of
diuretics can be increased by administering avocado leaf ethanol extract.
The results of data analysis using SPSS showed that there were
significant differences in each treatment tested using the One Way
Anova test. Avocado leaf extract (Persea americana Mill) dose of 70
mg/Kg BB is the most active sample in providing a diuretic effect in
mice. This is indicated by the results of the AUC analysis closest to the
positive control of furosemide. Based on these results, it can be
concluded that the ethanol extract of avocado leaves (Persea americana
Mill) has diuretic properties

Keywords: Avocado leaf (Persea americana Mill), diuretic, white
mouse (Mus Musculus), ethanol extract of avocado leaf
(Persea americana Mill).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanaman obat adalah bagian tanaman yang digunakan sebagai
bahan obat tradisional. Penggunaan bahan alami sebagai obat semakin
meningkat karena aman dikonsumsi serta efek samping yang
ditimbulkan relatife kecil. apabila digunakan secara tepat, penggunaan
obat tradisional dinilai lebih aman dibandingkan obat sintetik (Lingga,
2014).

Tanaman alpukat merupakan salah satu tanaman yang terpopuler
di Indonesia. Selama ini hanya dikenal buahnya saja yang dapat
dikonsumsi sedangkan daunnya hanya dianggap limbah oleh
masyarakat, ternyata daun alpukat merupakan salah satu bahan alami
yang dapat dikonsumsi sebagai obat tradisional (Yuniarti, 2008).

Masyarakat menggunakan daun alpukat sebagai obat alami untuk
mengatasi berbagai penyakit, terutama dengan mengkonsumsi air
rebusan daun alpukat. Daun ini secara empiris dipercaya sebagai diuretik
yaitu menambah volume urin yang dihasilkan saat urinasi (Yuniarti,
2008). Daun alpukat mengandung senyawa kimia terutama saponin,
alkaloid, tanin, flavonoid, polifenol, dan quercetin (Rauf, 2017).
Alkaloid bekerja di tubulus melalui peningkatan ekskresi Na+ dan Cl-.
meningkatkan ekskresi Na+ bahkan akan meningkatkan ekskresi air dan
dapat menyebabkan jumlah urin meningkat (Lingga, 2014).

Diuretik adalah obat yang menaikkan nilai urin dan ekskresi
natrium dan klorida (NaCl). Istilah diuresis memiliki arti, yang pertama
menunjukan jumlah pengeluaran (kehilangan) bahan terlarut dan air
(S.G. Gunawan 2016). Penggunaan diuretik secara ilmiah esensial yang
maksimal adalah untuk edema dengan menghilangkan cairan edema
(elektrolit), agar cairan ekstraseluler kembali normal (Elin, S. 2015).
Diuretik digunakan dalam semua kondisi dimana peningkatan
pengeluaran air diinginkan, khususnya pada tekanan darah tinggi dan
gagal jantung coroner (Tjay dan Rahardjo, 2010).

Tanaman yang diduga mempunyai potensi diuretik adalah daun
alpukat dapat dengan mudah ditemukan di Indonesia. Berdasarkan
penelitian, daun alpukat mengandung senyawa pada hasil uji skrining
fitokimia dari berbagai bagian ramuan ini yang telah dilaporkan positif
karena uji fitokimia yang ada saponin, alkaloid, tanin, flavonoid,
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polifenol, dan quercetin (Kholidha, A., N., Suherman, I., P., dan Hartati.,
2016).

Mekanisme kerja flavonoid sebagai diuretik adalah dengan
menghambat ko-transpor ditubulus sehingga terjadi diuresis saponin
merupakan senyawa hasil dari metabolisme sekunder beberapa
kehidupan tanaman yang mengurangi ketegangan permukaan, dapat
merangsang ginjal untuk bekerja lebih aktif, dan meningkatkan
penyerapan diuretik. Diuretik adalah obat yang menaikkan nilai urin.
Diuresis memiliki arti, terutama menunjukkan peningkatan dalam
jumlah urin yang diproduksi dan menunjukkan jumlah ekskresi zat
terlarut dalam air. Diuretik adalah obat yang dapat meningkatkan nilai
buang air kecil dan jumlah urin. Fitur utama dalam diuretik adalah untuk
memobilisasi cairan edema, ini berarti mengubah stabilitas cairan
sedemikian rupa sehingga jumlah cairan ekstraseluler berubah menjadi
normal. Diuretik juga telah dinyatakan untuk digunakan dalam
pengobatan sirosis hati, sindrom nefritik, dan toksemia gagal ginjal.
Pengaturan diuretik dapat berasal dari senyawa herbal dan kimia buatan
(Riyawan et al., 2015).

Peneliti tertarik melakukan penelitian tentang seberapa besar
potensi senyawa alkaloid dan flavonoid yang dapat meningkatkan
diuterik pada tanaman alpukat yang akan diuji dengan metode Lipschitz
menggunakan pembanding furosemide, daun alpukat merupakan
tanaman yang mudah ditemui, secara tradisional banyak digunakan dan
memiliki banyak khasiat namun belum ada penelitian mengenai diuretik
terhadap mencit jantan.

Penelitian sebelumnya mengenai diuretik denggan menggunakan
ekstra etanol daun alpukat (Perseae americana Mill) terhadap tikus putih
jantan telah dilakukan oleh Erlinda (2017) dengan dosis 50mg/kgBB,;
100mg/kgBB; 150mg/kgBB. Dimana dosis 150mg/kgBB memiliki efek
diuretik paling baik dari dosis lainnya. Hasil peenelitian Wientarsih et al.
menunjukan bahwa ekstrak etanol daun alpukat mengandung flavonoid
pada dosis 100mg/Kg BB dan 300 mg/Kg BB yang bekerja sebagau
diuretik dan antioksidan ekstrak etanol daun alpukat berperan sebagai
diuretik karena ~memberikan pengaruh terhadap peningkatan
pengeluaran urin, dengan dosis optimum 100mg/Kg BB. Pemberian
infusum daun alpukat dapat menaikkan laju filtrasi glomerulus,
mengahmabat kenaikan ureum dan kreatinin. Selain itu juga dapat
menghambat kristalisasi urin pada ginjal tikus. Berdasarkan pembahasan
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tersebut penelitian yang bertujuan untuk menegetahui efek diuretik
ekstrak daun alpukat sebagai diuretik alami terhadap hewan uji mencit
dibandingkan dengan sediaan tablet Furosemid sebagai kontrol positif.
Hewan uji yang akan dipakai pada penelitian ini yaitu mencit jantan
(Mus musculus) dengan berat badan 20-30 gram dan umur 2-3 bulan
sebanyak 25 mencit yang akan dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan
(Lenzen, 2018). Mencit dipilih dengan mempertimbangkan biaya yang
lebih efisien dibandingkan dengan tikus. Mencit dipilih karena mencit
tidak mempunyai hormon estrogen, jika ada jumlahnya pun relaitif
sedikit serta kondisi hormonal pada mencit lebih stabil. Mencit tidak
mengalami siklus estrus sehingga sampel menjadi homogen, mudah
dikendalikan dan hasilnya diharapkan akan lebih akurat (Muhtadi et al.,
2014).

Salah satu obat diuretik buatan adalah furosemide. Penggunaan
furosemide dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan timbulnya
gejala berupa gangguan stabilitas cairan dan elektrolit, khususnya pada
ion natrium dan kalium. Kedua ion tersebut mengeluarkan beban
sehingga mampu memicu hiponatremia dan hipokalemia. Hipokalemia
yaitu gangguan metabolik yang paling umum dengan thiazid dan diuretik
loop, thiazid atau diuretik loop dapat menyebabkan hipokalemia dan
hipomagnesemia, sehingga menyebabkan toksisitas digitalis jika tidak
digunakan dengan dosis yang tepat (Dipiro, 2017).

Furosemid juga memiliki biovailabilitas yang paling baik
diantara diuretik yang lain yaitu sebesar 50-100%. Loop diuretik
menunjukan efek batas pada gagal jantung, yang berarti bahwa setelah
batas sedang tercapai, tidak ada diuretik tambahan yang dapat
meningkatkan dosis. Dosis ini dapat bergantung pada pengaturan
terutama oleh obat yang diperbarui (dua kali sehari atau kadang tiga kali
sehari) atau dengan memberikan terapi diuretik kombinasi. Dosis harian
untuk mendapatkan manfaat dari diuresis yang sangat intens di dunia saat
ini.

B. Perumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Pertama, apakah ekstrak etanol daun alpukat (Perseae americana
Mill) mempunyai efek diuretik terhadap mencit putih (Mus musculus)
dengan metode Lipschitz ?



Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun alpukat (Perseae
americana Mill) yang mampu memberikan efek diureik terhadap mencit
putih (Mus musculus)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan landasarn teori dapat diketahui bahwa tujuan

penelitian ini sebagai berikut :

Pertama, untuk mengetahui efek diuretik ekstrak etanol daun alpukat
(Perseae americana Mill) terhadap mencit putih (Mus musculus)

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun alpukat
(Perseae americana Mill) yang mampu memberikan efek diuretik pada
memencit putih (Mus musculus).

D. Kegunaan Penelitian

Pertama, manfaat obat tradisional yang efektif dan efesien
terhadap penyembuhan suatu penyakit terutama daun alpukat yang
masih jarang digunakan sebagai diuretik.

Kedua, memberikan pengetahuan berapa konsentrasi efektif
ekstrak tanaman daun alpukat yang dapat digunakan sebagai diuretik
setelah dikonfersikan ke manusia.

Ketiga, acuan dalam memberikan alternatif  untuk
menyembuhkan sulit ekskresi urin tanpa resiko yang benar.

Keempat, memberikan data yang terkenal ke masyarakat yang
lebih luas dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap teknologi
dan farmasi dalam peningkatan produksi obat di dalam industri farmasi.



